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Abstract  

This study entitled Effect of Total Quality Management (TQM) to the Cost of 

Quality, Product Quality and Implications Corporate Performance with Quality Culture 

as Variable Moderation, which aims to test and analyze empirically the influence of Total 

Quality Management (TQM) to the cost of quality and product quality, the influence of 

Total Quality Management (TQM) to the cost of quality and product quality by 

moderating variable quality culture, the influence of the cost of quality and product 

quality on the performance of the company. Data collection method used in this research 

is a form of secondary and primary data. Questionnaires distributed by proportional 

random sampling of the 34 respondents are managers working in the rattan industry in 

Cirebon regency of 148 rattan industry is still active transport. While the data analysis 

method used is the analysis of MRA (Moderated Regression Analysis) with SPSS. Based 

on the analysis it can be concluded that the Total Quality Management (TQM) effect on 

the cost of quality and product quality, Total Quality Management (TQM) with a quality 

culture not significant effect on the cost of quality and product quality, cost of quality and 

product quality not significant effect on the performance of the company. 

Keywords:  Cultural Quality, Total Quality Management, Quality Cost, Quality 

Products, Company Performance 
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PENDAHULUAN 

Rotan selain dikenal sebagai 

bahan baku, juga dikenal sebagai perabot 

rumah tangga pengisi interior dan 

eksterior rumah. Industri rotan olahan 

terbesar di Indonesia berada di wilayah 

Cirebon yang tersebar di enam kecamatan 

yaitu Kecamatan Weru (desa 

Tegalwangi), Kecamatan Plered (desa 

Tegalsari),  Kecamatan Plumbon, 

Sumber, Depok dan Palimanan dengan 

tingkat ekspor yang semakin menurun 

dari tahun ke tahun.  

Tanpa memperhatikan bahan baku 

dan bahan pendukungnya dengan baik 

seperti pemilihan bahan baku sesuai 

standar, cara pengiriman, dan tempat 

penyimpanan dan perawatannya maka 

produk yang dihasilkan pun akan kurang 

berkualitas dan tidak dapat dipasarkan 

dengan harga jual tinggi (Mulyadi, 2010). 

Salah satu cara yang dapat ditempuh 

perusahaan untuk membenahi sumber 

daya yang dimilikinya agar dapat 

bertahan dalam persaingan jangka 

panjang, adalah dengan 

mengimplementasikan Total Quality 

Management (Muluk, 2003: 3). Filosofi 

TQM dapat diterapkan untuk semua 

bidang, dengan konsep kuncinya adalah 

kepemimpinan (Leadership), perubahan 

budaya (Culture change) dan 

pemberdayaaan karyawan (Employee 

empowerment), dan keterlibatan 

karyawan dalam bentuk kerja tim. 

Arawati Agus (2005), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

implementasi total quality management 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan kinerja kualitas produk dan 

pada akhirnya berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja bisnis. Beberapa 

penelitian terdahulu juga telah 

membuktikan bahwa implemetasi TQM 

secara efektif berpengaruh positif 

terhadap: pengurangan biaya dan 

meningkatkan kinerja bisnis (Huarng dan 

Yao, 2002); kinerja manajerial (Laily 

(2003); dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia (Sularso dan Murdijanto, 

2004); ada hubungan positif antara 

praktek TQM dengan kinerja 

organisasional (Lakhal, et al.,2006) .  

Menurut Metri (2005:65), dalam  

implementasi  TQM,  budaya  lebih  

berperan  daripada  yang  lainnya, oleh 

karena itu, budaya kualitas 

dipertimbangkan sebagai salah satu hal 

yang penting dalam keberhasilan 

implementasi TQM. Pernyataan tersebut 

mendukung temuan yang menyatakan 

dimensi budaya dan implementasi TQM 

mempunyai kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kinerja kualitas dan kinerja 
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bisnis (Jabnoun dan Sedrani, 2005); 

adanya interaksi positif antara budaya 

dominan ‘Clan’, prinsip-prinsip TQM, 

sikap dan perilakukomunikasi (Srismith, 

2005); desain organisasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan implementasi TQM 

(Parncharoen, Girardi, dan Entrekin, 

2005); dan gaya manajemen 

Achievement dan atau Support 

mendukung efektivitas implementasi 

TQM (Sayeh, Dani, Swain, 2005). 

Prahoego & Devie (2013) menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara TQM terhadap keunggulan 

bersaing, TQM terhadap kinerja 

perusahaan, dan keunggulan bersaing 

terhadap kinerja perusahaan. 

Namun demikian terdapat alasan 

utama yang  membuat penelitian ini 

dilakukan yaitu adanya 

ketidakkonsistenan pada cara pengukuran 

Total Quality Management yang efektif 

dan selaras dengan budaya kualitas yang 

menunjang terciptanya kualitas produk 

yang unggul dengan biaya kualitas yang 

rendah. Mohrman, et al. (1995) 

menemukan bahwa hubungan antara 

adopsi TQM dan kinerja keuangan adalah 

tidak signifikan. Choi dan Eboch (1998) 

menemukan bahwa praktek TQM 

mempunyai pengaruh yang sangat kuat 

terhadap kepuasan konsumen 

dibandingkan pada kinerja pabrik, dan 

kinerja pabrik tidak mempunyai efek 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Temuan utama penelitian Terziovski, 

Samson, dan Dow (2003) menyimpulkan 

bahwa sertifikasi ISO 9000 tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja organisasi. Hal ini 

mendukung pandangan bahwa sertifikasi 

ISO 9000 tidak atau sedikit menjelaskan 

kekuatan kinerja organisasi.  

Demikian pula dengan temuan Prajogo 

dan Brown (2004) yang menyimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan kinerja 

kualitas yang signifikan antara organisasi 

yang menerapkan program TQM secara 

formal dengan organisasi yang 

mengadopsi praktek TQM secara non 

formal, ini menunjukkan bahwa adopsi 

praktek kualitas adalah hal yang lebih 

penting daripada sekedar program formal. 

Penelitian Harari (2003) menunjukan 

hanya 30% program TQM yang dapat 

memberikan peningkatan kinerja yang 

signifikan. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Tuntutan konsumen atas kualitas 

produk/jasa dengan harga yang bersaing 

semakin meningkat. Untuk memenuhi 

tuntutan tersebut, perusahaan melakukan 

peningkatan kualitas dan pengelolaannya 

dengan cara menerapkan Total Quality 

Management (Ciptono dan Diana, 2003). 

Pengimplementasian TQM yang terus 
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menerus mewujudkan tingkat kualitas 

yang dapat meningkatkan daya saing. 

Kualitas adalah kunci untuk berkompetisi 

di pasar global (Kondo, 2000; 

Sureshchand, Dkk., 2001; Kruger, 2001). 

Kualitas dapat mengurangi biaya yang 

akan memberikan keunggulan kompetitif 

berupa peningkatan profitabilitas dan 

pertumbuhan (Ciptono dan Diana, 2003).

 

TQM  merupakan pendekatan  yang  

seharusnya dilakukan  organisasi  atau 

perusahaan masa  kini  untuk  

memperbaiki kualitas produknya, 

menekan biaya produksi dan 

meningkatkan produktivitasnya. 

Implementasi TQM juga berdampak 

positif terhadap penekanan biaya 

produksi dan terhadap peningkatan 

pendapatan (Gaspersz, 2005). Perusahaan 

menghendaki biaya kualitas turun tetapi 

dapat mencapai kualitas yang tinggi, 

setidaknya sampai pada titik tertentu 

(Umam, 2012).  

Penelitian Dorothy (2007) 

menemukan TQM berpengaruh positif 

terhadap biaya kualitas dan kinerja 

produksi. Hendricks & Singhal (1991) 

dalam March (1998) menyatakan 

implementasi TQM meningkatkan 

profitabilitas perusahaan, meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi biaya.  

H1.  Implementasi TQM berpengaruh 

terhadap biaya kualitas 

Pearce dan Robinson (2013) 

untuk menghasilkan aliran kualitas dan 

jasa mutakir yang tetap perusahaan harus 

menggunakan kreatifitas, inovatif dan 

fokus pada perbaikan yang 

berkesinambungan dari internal 

perusahaan. Revida dan Batubara (2009) 

dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa TQM berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas. Sila et al. (2007) TQM 

berperan penting dalam meningkatkan 

kekuatan daya saing perusahaan, kualitas 

produk merupakan salah satu elemen 

penting bagi perusahaan untuk dapat 

bersaing. Hardjosoedarmo (2004) TQM 

merupakan pendekatan yang seharusnya 

dilakukan organisasi masa kini untuk 

memperbaiki kualitas produknya, 

menekan biaya produksi dan 

meningkatkan produktivitasnya. 

Biaya Kualitas 

Implementasi TQM 
Kualitas Produksi 

Kinerja Perusahaan 

Budaya Kualitas 
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Berdasarkan  hasil  penelitian  

Munizu (2013) menyimpulkan  bahwa 

variabel praktik TQM yang terdiri atas 

(1) Kepemimpinan; (2) Perencanaan 

strategis; (3)  Fokus pada pelanggan; (4) 

Informasi dan analisis; (5) Manajemen 

orang-orang; dan  (6)  Manajemen  proses  

mempunyai  pengaruh  positif  dan  

signifikan  terhadap kinerja  kualitas. 

Hasil  penelitian  ini  mendukung  

pendapat Krajewski et al, (2003); Corbett 

dan Rastrick, (2000); Prayogo dan 

Brown, (2004); dan Salaheldin (2009) 

yang mengatakan bahwa elemen yang 

terdapat dalam TQM mempengaruhi 

kinerja kualitas dan kinerja bisnis. 

H2. Implementasi TQM berpengaruh 

terhadap kualitas produk 

 TQM merupakan transformasi 

budaya yang didorong melalui peranan 

manajemen. Manajemen harus mengubah 

cara berpikir dan bertindak dalam 

menjalankan bisnis baik dari aspek nilai, 

keyakinan, asumsi, maupun cara 

menjalankan bisnis (Ciptono dan Diana, 

2003). Efektivitas implementasi TQM 

ditentukan oleh dikembangkan atau 

tidaknya budaya kualitas. Ketika budaya 

kualitas berhasil ditumbuhkan dalam 

organisasi, maka probabilitas 

keberhasilan menjadi semakin besar, 

demikian sebaliknya (Handoyo, 2002).  

Beberapa penelitian yang 

dilakukan mengenai implementasi TQM 

yang dipengaruhi oleh budaya kualitas 

dalam menekan biaya produksi 

perusahaan terutama biaya yang 

menyangkut kualitas produk. Quality 

culture berpengaruh secara signifikan 

terhadap implementasi TQM (Febriyanti 

dkk, 2013). Prahoego & Devie (2013) 

dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara TQM terhadap keunggulan 

bersaing, TQM terhadap kinerja 

perusahaan, dan keunggulan bersaing 

terhadap kinerja perusahaan. Maghfiroh 

dan Sutanto (2013) menyatakan kultur 

organisasi tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas implementasi TPS dalam 

meningkatkan kualitas, kualitas 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja. 

Peningkatan partisipasi pekerja di 

dalam pengelolaan organisasi 

mengakibatkan kepuasan kerja dan 

motivasi kerja yang lebih baik, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas produk serta 

kinerja karyawan (Gittell, Nordenflycht, 

dan Kochan 2004; Hammer dan Stern 

1986). Ariyanti (2002) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 

manajemen telah mampu menjelaskan 

misi dan visi yang membawa seluruh 

karyawan berpartisipasi secara 

berkelanjutan untuk menwujudkannya. 
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H3 : Budaya kualitas memoderasi 

hubungan implementasi TQM dengan 

biaya kualitas 

H4 : Budaya kualitas memoderasi 

hubungan implementasi TQM dengan 

Kualitas produk  

Alasan perusahaan menerapkan 

TQM adalah untuk meningkatkan daya 

saing dan mutu produk, meskipun masih 

ada 20% perusahaan yang diteliti 

menyatakan alasannya adalah keharusan 

atau hanya mengikuti kemauan mitra 

kerja dan induk perusahaan atau sebagai 

eksperimen terhadap konsep-konsep 

manajemen terbaru (Manajemen 

Usahawan Indonesia, 1999).   

 Biaya kualitas merupakan biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

mendapatkan suatu produk yang diterima 

pasar. Menurut Garrison, Noreen dan 

Brewer (2006:83), cara yang paling 

efektif untuk meminimalisasi biaya 

kualitas dengan tetap mempertahankan 

kualitas yang tinggi yaitu dengan sedini 

mungkin menghindari masalah yang 

berkaitan dengan kualitas.  

TQM mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja kualitas produk, 

dan kinerja kualitas produk berhubungan 

kinerja bisnis (Arawati Agus, 2004). 

Penelitian ini mendukung pendapat 

penelitian-penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Krajewski et al, (2003); 

Corbett dan Rastrick, (2000); Prayogo 

dan Brown, (2004); dan Salaheldin 

(2009) yang mengatakan bahwa elemen 

yang terdapat dalam TQM mempengaruhi 

kinerja kualitas dan kinerja bisnis. 

Beberapa penelitian tentang biaya 

kualitas dalam mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Maghfiroh dan Sutanto 

(2013) dalam penelitiannya 

menyimpulkan kultur organisasi tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas 

implementasi TPS dalam meningkatkan 

kualitas, kualitas berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja.  Tandiontong dkk 

(2010) menyatakan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara biaya kualitas 

terhadap tingkat profitabilitas perusahaan 

yang merupakan salah satu elemen 

kinerja perusahaan. Yuniawati & Narsa 

(2003) menyebutkan bahwa Interaksi 

TQM, sistem pengukuran kinerja, sistem 

penghargaan dengan kinerja manajerial 

terbukti signifikan. Interaksi antara sistem 

penghargaan dengan TQM pengaruhnya 

tidak signifikan terhadap kinerja 

manajerial.  

H5 : Biaya kualitas secara signifikan 

mempengaruhi kinerja perusahaan 

H6 : Kualitas produk secara signifikan 

mempengaruhi kinerja perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yaitu penelitian 

yang menekankan pada pengujian teori-
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teori dan hipotesis melalui pengukuran 

variabel-variabel penelitian dengan 

angka-angka dan melakukan analisis data 

dengan uji statistik. 

 Untuk mengukur variabel-variabel 

dalam sample penelitian ini dilakukan 

penyebaran kuesioner yang ditujukan 

kepada 38 manajer atau setingkat manajer 

pada industri rotan di wilayah Cirebon 

dengan metode propotional random 

sampling, yaitu suatu teknik pengambilan 

sampel secara acak dengan jumlah yang 

proposional untuk setiap sub populasi 

dengan ukuran populasinya (Silalahi, 

2009). Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis MRA (Moderated Regression 

Analysis) dengan alat bantu SPSS. 

 Teknik analisis regresi yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh TQM 

terhadap biaya kualitas dan 

kualitas produk digunakan regresi 

linier sederhana sebagai berikut : 

Y1 = a + β1X1 + ε  

Y2 = a + β2X1 + ε 

Keterangan : 

Y1 = Biaya kualitas  

Y2 = Kualitas produk 

a = Konstanta  

β1, β2  = Koefisien regresi 

X1 = Implementasi TQM 

ε = Kesalahan pengganggu 

2. Untuk menguji pengaruh 

implementasi TQM dengan 

variabel moderasi terhadap biaya 

kualitas dan kualitas produk 

digunakan regresi berganda  

sebagai berikut :  

Y1= a + β3X1 + β4X2 + β5X1X2 

+ ε 

 Y2= a + β6X1 + β7X2 + β8X1X2 

+  ε 

Keterangan : 

Y1 = Biaya kualitas  

Y2 = Kualitas produk 

a = Konstanta  

β3,4,5,6,7,8 = Koefisien regresi 

X1 = Implementasi TQM 

X2 = Budaya kualitas 

ε = Kesalahan pengganggu 

3. Untuk menguji pengaruh biaya 

kualitas dan kualitas produk 

terhadap kinerja perusahaan 

digunakan regresi linear berganda  

sebagai berikut :  

Y = a + β9Y1 + β10Y2 + ε  

Keterangan: 

Y = kinerja perusahaan 

a = Konstanta  

β9,10 = Koefisien regresi 

Y1 = biaya kualitas 

Y2 = kualitas produk 

ε = Kesalahan pengganggu 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis 1 tentang Total Quality 

Management terhadap Biaya Kualitas 

Y1 = 22,986 – 0,075X1 + ε   

Nilai konstanta (a) sebesar 22,986 

berarti apabila nilai variabel independen 

X1 (Total Quality Management) sama 

dengan 0, maka besar a tetap atau tidak 

terpengaruh. Koefisien regresi X1 = - 

0,075 ini menunjukkan bahwa nilai β1  = 

- 0,075. Artinya apabila Total Quality 

Management (X1) dianggap 

tetap/konstan, maka setiap perubahan X1 

sebesar 1 akan menyebabkan perubahan 

biaya kualitas (Y1) sebesar – 0,075. 

Karena β1 bernilai negatif maka setiap 

pertambahan TQM (X1) akan 

menyebabkan berkurang atau 

menurunnya biaya kualitas. 

Hasil uji regresi menunjukkan 

bahwa variabel TQM berpengaruh tidak 

signifikan terhadap biaya kualitas, karena 

nilai koefisien yang diperoleh tidak 

searah dan tidak sesuai dengan hipotesis 

yang dibangun, sehingga hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa TQM 

berpengaruh terhadap biaya kualitas 

dapat diterima. Hasil penelitian ini 

berhasil mendukung beberapa penelitian 

terdahulu.  

Penelitian ini juga memperkuat 

penemuan atas penelitian Hendricks & 

Singhal (1991), March (1998), Arditi & 

Gunaydin (1997) yang menyatakan 

bahwa implementasi TQM meningkatkan 

profitabilitas perusahaan, meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi biaya. 

Berdasarkan hasil penelitian atas 

hipotesis 1 ini, dan didukung oleh hasil 

penelitian-penelitian terdahulu dapat 

dikatakan bahwa biaya kualitas akan 

lebih efektif dalam hubungannya dengan 

Total Quality Management (TQM) 

sebagai unsur yang mempengaruhi. 

Hipotesis 2 tentang Total Quality 

Management terhadap Kualitas 

Produk 

Y2 = 9,759 + 0,174X1 + ε  

Nilai konstanta (a) sebesar 9,759 

berarti apabila nilai variabel independen 

X1 (Total Quality Management) sama 

dengan 0, maka besar a tetap atau tidak 

terpengaruh. Koefisien regresi X1 = 0,174 

ini menunjukkan bahwa nilai β1 = 0,174. 

Artinya apabila Total Quality 

Management (X1) dianggap 

tetap/konstan, maka setiap perubahan X1 

sebesar 1 akan menyebabkan perubahan 

kualitas produk (Y2) sebesar 0,174. 

Karena β1 bernilai positif maka setiap 

pertambahan TQM (X1) akan 

menyebabkan pertambahan kualitas 

produk. 

Hasil uji regresi menunjukkan 

bahwa variabel TQM berpengaruh 

terhadap kualitas produk, karena nilai 

koefisien yang diperoleh searah dan 

sesuai dengan hipotesis yang dibangun, 
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sehingga hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa TQM berpengaruh 

terhadap biaya kualitas dapat diterima. 

Hasil penelitian ini berhasil mendukung 

beberapa penelitian terdahulu. Sakthivel 

& Raju (2006) implementasi TQM 

berpengaruh pada hasil kualitas dan hasil 

kualitas berpengaruh pada kepuasan 

konsumen. Krajewski et.al, (2003); 

Corbett dan Rastrick, (2000); Prayogo 

dan Brown, (2004); dan Salaheldin 

(2009) , Arawati Agus (2004) yang 

membuktikan bahwa TQM mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja kualitas 

produk dan kinerja  kualitas produk 

berhubungan dengan kinerja bisnis. 

Hipotesis 3 tentang Budaya 

kualitas yang memoderasi hubungan 

Total Quality Management dengan 

Biaya Kualitas 

Y1 = 43,603 – 0,259 X1 – 0,473 

X2 + 0,004 X1X2 

Nilai konstanta (a) sebesar 43,603 

berarti apabila variabel independen TQM 

(X1), variabel budaya kualitas (X2) sama 

dengan 0, maka besar a tetap atau tidak 

berpengaruh. Koefisien regresi X1 = - 

0,259 ini berarti menunjukkan bahwa 

nilai β3 = - 0,259. Artinya apabila 

variabel budaya kualitas dianggap 

konstan/tetap maka setiap perubahan X1 

sebesar 1 akan menyebabkan perubahan 

biaya kualitas sebesar 0,259. Karena β3 

bernilai negatif maka setiap pertambahan 

TQM, maka akan menyebabkan 

penurunan biaya kualitas. Koefisien 

regresi X2 = - 0,473 ini berarti 

menunjukkan bahwa nilai β4 = - 0,473. 

Artinya apabila variabel TQM dianggap 

konstan/tetap maka setiap perubahan X2 

sebesar 1 akan menyebabkan perubahan 

biaya kualitas sebesar 0,473. Karena β4 

bernilai negatif maka setiap pertambahan 

budaya kualitas, maka akan menyebabkan 

penurunan biaya kualitas. Koefisien 

regresi X1X2 = 0,004 ini menunjukkan 

bahwa nilai β5 = 0,004. Artinya jika 

TQM (X1) dan budaya kualitas (X2) 

dianggap konstan/tetap, maka setiap 

perubahan X1X2 sebesar 1 akan 

menyebabkan perubahan biaya kualitas 

sebesar 0,004. Karena β5 bernilai positif 

maka setiap pertambahan interaksi TQM 

dengan budaya kualitas (X1X2), maka 

akan menyebabkan penambahan biaya 

kualitas (Y1). 

Hasil uji regresi menunjukkan 

bahwa interaksi antara variabel TQM dan 

budaya kualitas tidak berpengaruh 

terhadap biaya kualitas, karena nilai 

koefisien yang diperoleh tidak searah dan 

tidak sesuai dengan hipotesis yang 

dibangun, sehingga hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa TQM 

berpengaruh terhadap biaya kualitas 

dengan budaya kualitas sebagai variabel 

moderasi tidak dapat diterima.  
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Hasil penelitian ini berhasil 

mendukung penelitian terdahulu. Stefan 

Lagrosen (2003) menemukan bahwa 

dimensi budaya yang mengandung 

ketidakpastian, individualisme dan 

kolektivisme dapat mempengaruhi nilai-

nilai TQM. Mohrman et al. (1995) 

menemukan bahwa hubungan antara 

adopsi TQM dan kinerja keuangan adalah 

tidak signifikan.  Terziovski, Samson, 

dan Dow (2003) menyimpulkan bahwa 

sertifikasi ISO 9000 tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja organisasi. Begitu pada penelitian 

yang dilakukan Harari (2003) 

menunjukan hanya 30% program TQM 

yang dapat memberikan peningkatan 

kinerja yang signifikan. Maghfiroh dan 

Sutanto (2013) dalam penelitiannya 

menyimpulkan kultur organisasi tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas 

implementasi TPS dalam meningkatkan 

kualitas, kualitas berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja. 

Hipotesis 4 tentang Budaya 

kualitas yang memoderasi hubungan 

Total Quality Management dengan 

Kualitas Produk 

Y2 = 33,735 – 0,187 X1 – 0,367 

X2 + 0,006 X1X2 

Nilai konstanta (a) sebesar 33,735 

berarti apabila variabel independen TQM 

(X1), variabel budaya kualitas (X2) sama 

dengan 0, maka besar a tetap atau tidak 

berpengaruh. Koefisien regresi X1 = - 

0,187 ini berarti menunjukkan bahwa 

nilai β6 = - 0,187. Artinya apabila 

variabel budaya kualitas dianggap 

konstan/tetap maka setiap perubahan X1 

sebesar 1 akan menyebabkan perubahan 

kualitas produk sebesar 0,187. Karena β6 

bernilai negatif maka setiap pertambahan 

TQM, maka akan menyebabkan 

penurunan kualitas produk. Koefisien 

regresi X2 = - 0,367 ini berarti 

menunjukkan bahwa nilai β7 = - 0,367. 

Artinya apabila variabel TQM dianggap 

konstan/tetap maka setiap perubahan X2 

sebesar 1 akan menyebabkan perubahan 

kualitas produk sebesar – 0,367. Karena 

β7 bernilai negatif maka setiap 

pertambahan budaya kualitas, maka akan 

menyebabkan penurunan kualitas produk. 

Koefisien regresi X1X2 = 0,006 ini 

menunjukkan bahwa nilai β8 = 0,006. 

Artinya jika TQM (X1) dan budaya 

kualitas (X2) dianggap konstan/tetap, 

maka setiap perubahan X1X2 sebesar 1 

akan menyebabkan perubahan kualitas 

produk sebesar 0,006. Karena β8 bernilai 

positif maka setiap pertambahan interaksi 

TQM dengan budaya kualitas (X1X2), 

maka akan menyebabkan penambahan 

kualitas produk (Y2). 

Hasil hipotesis ini mendukung 

sebelumnya, Musran Munizu dkk (2012), 

menemukan bahwa praktek TQM 

berpengaruh signifikan terhadap budaya 
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kualitas dan daya saing perusahaan dan 

mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan. Sakthivel & Raju (2006) 

menemukan bahwa implementasi TQM 

berpengaruh terhadap hasil kualitas dan 

hasil kualitas berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen. 

Hipotesis 5 tentang Biaya 

Kualitas terhadap Kinerja Perusahaan 

Y  = 9,25 + 0,93 Y1 – 0,38 Y2 + ε  

Nilai konstanta (a) sebesar 9,25 

berarti apabila nilai variabel independen 

Y1 (biaya kualitas) dan variabel kualitas 

produk (Y2) sama dengan 0, maka besar 

a tetap atau tidak terpengaruh. Koefisien 

regresi Y1 = 0,093 ini menunjukkan 

bahwa nilai β9 = 0,093. Artinya apabila 

kualitas produk (Y2) dianggap 

tetap/konstan, maka setiap perubahan Y1 

sebesar 1 akan menyebabkan perubahan 

kinerja perusahaan (Y) sebesar 0,093. 

Karena β9 bernilai positif maka setiap 

pertambahan biaya kualitas (Y1) akan 

menyebabkan penambahan kinerja 

perusahaan. Koefisien regresi Y2 = - 

0,038 ini menunjukkan bahwa nilai β10 = 

- 0,38. Artinya apabila biaya kualitas 

(Y1) dianggap tetap/konstan, maka setiap 

perubahan Y2 sebesar 1 akan 

menyebabkan perubahan kinerja 

perusahaan (Y) sebesar 0,38. Karena β10 

bernilai negatif maka setiap pengurangan 

kualitas produk (Y2) akan menyebabkan 

pengurangan kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya, Mathius dkk 

(2010) yang menemukan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara biaya 

kualitas terhadap tingkat profitabilitas 

perusahaan. Penelitian ini juga 

mendukung pendapat penelitian-

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Krajewski et al, (2003); Corbett dan 

Rastrick, (2000); Prayogo dan Brown, 

(2004); dan Salaheldin (2009) yang 

mengatakan bahwa elemen yang terdapat 

dalam TQM mempengaruhi kinerja 

kualitas dan kinerja bisnis. 

Penelitian ini juga mendukung 

penelitian Wicaksono (2006), Huarng dan 

Yao (2002), Laily (2001), Sularso dan 

Murdijanto (2004) yang menemukan 

bahwa TQM secara efektif berpengaruh 

positif terhadap pengurangan biaya dan 

meningkatkan kinerja bisnis, manajerial 

dan kualitas sumber daya manusia.  

Hipotesis 1 tentang Total Quality 

Management terhadap Biaya Kualitas 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya,Prahoego & Devie 

(2013) yang menemukan terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keunggulan bersaing, TQM terhadap 

kinerja perusahaan, keunggulan bersaing 

terhadap kinerja perusahaan. Maghfiroh 

dan Sutanto (2013) dalam penelitiannya 

menyimpulkan kultur organisasi tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas 
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implementasi TPS dalam meningkatkan 

kualitas, kualitas berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Total Quality Management 

(TQM) berpengaruh terhadap biaya 

kualitas dan kualitas produk. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu Hendricks & Singhal (1991), 

March (1998), Arditi & Gunaydin (1997) 

yang menyatakan bahwa implementasi 

TQM meningkatkan profitabilitas 

perusahaan, meningkatkan pendapatan 

dan mengurangi biaya.  

Total Quality Management 

(TQM) tidak berpengaruh terhadap biaya 

kualitas dan kualitas produk dengan 

budaya kualitas sebagai variabel 

moderasi. Hasil  penelitian  ini  juga 

mendukung  pendapat Prahoego & Devie 

(2013) dan Magfiroh & Sutanto (2013). 

Terziovski, Samson, dan Dow (2003). 

Biaya kualitas dan kualitas produk 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung 

Krajewski et.al, (2003); Corbett dan 

Rastrick, (2000); Prayogo dan Brown, 

(2004); dan Salaheldin (2009) , Arawati 

Agus (2004) yang membuktikan bahwa 

TQM mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja kualitas produk dan 

kinerja  kualitas produk berhubungan 

dengan kinerja bisnis. 

Untuk mencapai kinerja 

perusahaan yang memuaskan, sebaiknya 

perusahaan dapat menerapkan TQM 

dengan baik dan konsisten. Karena 

penerapan TQM dapat mewujudkan 

budaya kualitas di lingkungan perusahaan 

sehingga biaya kualitas dapat di tekan 

dan kualitas produk yang diharapkan 

perusahaan dan konsumen tercapai. 

Dampak dari penerapan TQM dan 

budaya kualitas terhadap biaya kualitas 

dan kualitas produk dapat menciptakan 

peningkatan kinerja perusahaan, karena 

itu perlu kesadaran semua pihak terkait 

untuk bersama-sama berpartisapasi dalam 

misi dan visi perusahaan yang dibangun. 
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